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Abstrak ;Masalah penelitian ini adalah baagaimana penggunaan media gambar dalam 
meningkatkan kemampuan menulis yang didiktekan guru dengan media gambar pada 
pembelajaran bahasa Indonesia. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif, 
bentuknya penelitian Tindakan Kelas, dan sifat penelitian bersifat kualitatif. Subjek 
penelitian guru, kolaborator dan peserta didik kelas I Sekolah Dasar Negeri 15 
Kecamatan Siantan yang berjumlah 22 orang. Hasil penelitian dengan menggunakan 
gambar dan kalimat yang didektekan guru pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
tentang menulis kalomat pada suatu gambar ada peningkatan kemampuan peserta 
didik menulis kalimat pada gambar yaitu siklus I 72,72%, ke siklus II 90,90% 
sehingga meningkat sebesar 18,18%. Terdapat peningkatan kemampuan peserta didik 
menulis judul sesuai dengan gambar yaitu siklus I 86,36%, ke siklus II meningkat 
95,45% sehingga meningkat 9,09% dan pada kemampuan peserta idik menulis huruf 
capital terjadi peningkatan 36,36 di siklus I menjadi 72,72 dengan media gambar 
dapat meningkatkan kemampuan menulis peserta didik. 
Kata kunci: menulis Kalimat, , Media Gambar 
Abstract; baagaimana problem of this study is the use of media images in improving 
writing skills dictated by the media images of teachers on learning Indonesian. This 
research method is descriptive, Class Action research forms, and the nature of 
qualitative research. Research subject teachers, collaborators and students of class I 
Elementary School 15 District of Siantan totaling 22 people. The results of the study 
by using images and dictation sentences Indonesian teachers in learning about writing 
kalomat on an image there is an increase in the ability of learners to write sentences 
on the image that is 72.72% first cycle, the second cycle to increase by 90.90% to 
18.18 %. There is an increase in the ability of learners to write the title in accordance 
with the image that is 86.36% first cycle, second cycle increased to 95.45% thus 
increased 9.09% and the ability to write capital letters idik participants increased 
36.36 in the first cycle to 72 , 72 with media images can improve the writing skills of 
learners.  
Keywords: write a sentence,, Media Image 
 
alam pembelajaran bahasa Indonesia, pada dasarnya keterampilan yang harus 
dicapai oleh peserta didik terdiri atas keterampilan berbahasa lisan dan 
keterampilan bahasa tulis, keterampilan berbahasa tulis terdiri atas keterampilan 
menulis, sedangkan menulis merupakan kegiataan memahami bahasa tulis dan 
menulis adalah kegiataan menggunakan bahasa tulis sebagai sarana untuk 
mengungkapkan gagasan. Kenyataan di lapangan menyatakan bahwa pada studi awal 
pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek menulis yang dilakukan, menunjukkan 
rencahnya tingkat penguasaan peserta didik terhadap keterampilan menulis yang 
diajarkan pada peserta didik kelas I, masih banyak ditemukan peserta didik 
mengalami kesulitan menulis, kesimpulan ini diperoleh berdasarkan hasil belajar 
peserta didik terhadap konsep huruf lepas yang hampir memiliki ksamaan bentuk. 
Selain itu keaktifan peserta dalam mengikuti proses pembelajaran juga masih tendah, 
sehingga hasil nilai rata-rata peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
selalu dibawah standar KKM yaitu 63,34, sedangkan standar KKM yaitu 65. 
Tujuan Penelitian 
Setiap kegiatan yang dilakukan tentunya harus memiliki tujuan yang hendak 
dicapai, demikian pula halnya dengan penelitian tindakan kelas ini, adapun tujuan 
penelitian tindakan kelas ini secara umum adalah untuk mendapatkan informasi dan 
data tentang peningkatan kemampuan menulis kalimat dengan media gambar dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas I. 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan bahan tambahan 
referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang penelitian 
tindakan kelas pada pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Di dalam KTSP SD 
(2006: 317) tertulis pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik 
mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan 
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan 
menemukan serta mengguankan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan 
kemampuan analistis dan imaginative yang ada dalam dirinya. Pembelajaran bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
berkomunikasi dalam bahasa Inodenesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia 
Indonesia. Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang 
diajarkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD. Keempat aspek tersebut 
dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu (1) keterampilan yang bersifat menerima 
(respektif)yang meliputi membaca dan menyimak, (2) keterampilan yang berdifat 
mengungkap (produktif) yang meliputi keterampilan menulis dan berbicara 
(Muchlisoh, 1992: 119). 
Ruang lingkup standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD 
dan MI terdiri daru aspek (KTSP, 2006: 317): a. Mendengarkan; seperti 
mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman, perintah, bunyi, atau suara, bunyi 
bahasa, lagu, kaset, kalimat, penjelasan, laporan, ceramah, khotbah, pidato, 
pembicara narasumber, dialog atau percakapan, pengumuman serta perintah tang 
didengar dengan memberikan respon secara tepat serta mengapresiasi dan berekspresi 
D 
sastra melalui kegiaatan mendengarkan hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, 
cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun dan menonton drama 
anak, b. Berbicara; seperti mengungkapkan gagasan dan perasaan; menyampaikan 
sambutan, dialog, kalimat, pengalaman, suatu proses, menceritakan diri sendiri, 
teman, keluarga, masyarakat, benda, tanaman, binatang, penfalaman, ggambar 
tunggal, gambar seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh kesukaan/ketidaksukaan, 
kegemaran, peraturan, tata tertib, petunjuk dan laporan serta mengapresiasi dan 
berekspresi sastra melalui kegiatan melisankan hasil sastra berupa dongeng, cerita 
anak-anak, cerita rakyar, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama 
anak, c. Menulis; seperti menulis huruf, suku kata kata, kalimat, paragrap, berbagai 
teks bacaan, denah; petunjuk, tata tertib, pengumuman, kamus, ensiklopedia serta 
mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan menulis hasil sastra berupa 
dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, 
pantun dan drama anak kompetensi menulis juga diarahkan  menumbuhkan budaya 
menulis, d. Menulis; seperti menulis naratif dan non naratif dengan tulisan rapid an 
jelas dengan memperlihatkan tujuan dan ragam pembaca, pemakaian ejaan dan tanda 
baca, dan kosakata yang tepat dengan menunjukkan kalimat tunggal dan kalimat 
majemukserta mengapresiasi dan berkspresi sastra melalui kegiatanm menulis hasil 
sastra berupa cerita dan puisi. 
Menurut Arsyad (2003: 14) media adalah yang membawa kelimat-kalimat 
atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 
tertentu. Media adalah suatu perantara untuk menyampiakn kalimat oleh si pemberi 
kalimat kepada si penerima kalimat dalam memberikan informasi ilmu pengetahuan. 
Media merupakan wadah dari kalimat uleh sumber kalimat ataupun penyalurnya 
ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima kalimat tersebut. Suatu kegiatan 
pembelajaran adalah dampak atau hasil yang dicapai dalam kegiatan pembelajaran. 
Menurut Asra, dkk (2007:5, 7) banyak cara diungkapkan untuk  mengidentifikasi 
media serta mengklarifikasikan karakteristik fisik, sifat, kompleksitas, ataupun 
klasifikasi menurut control pada pemakai. Namun demikian, secara umum medua 
bercirikan tiga unsur pokok, yaitu: suara, visual, dan gerak. Menurut Asra, dkk 
(2007:5, 8) beberapa pengelompokan medua terdiri atas: a. Media visual yaitu media 
yang hanya bisa dilihat, yang termasuk kelompok visual seperti: foto, gambar, poster, 
kartum, liflet, buklet, torso, film bisu, dan sebagainya, b. Media audi adalah media 
yang hanya dapat didengar saja, seperti kaset, audio, radio, MP3 player, dan ipod, c. 
Media audio visual yaitu media yang dapat dilihat sekaligus dapat didengar, seperti fil 
bersuar, video, televise, dan sound slide, d. Multimedia adalah media yang dapat 
menyajikan unsure media secara lengkap, seperti suara, animasi, video, grafis dan 
film. Dalam penelitian ini yang dapat digunakan adalah media visual yaitu gambar. 
Menurut Asra, dkk (2007:5, 9) secara sederhana kehadiran media dalam 
suatu kegiatan pembelajaran memiliki nilai-nilai praktis. Penggunaan media dalam 
kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh yang besar terhadap alat-alat indera, 
terhadap pemahaman isi pelajaran, secara nalar dapat dikemukakan bahwa dengan 
penggunaan media akan lebih menjamin terjadinya pemahaman yang lebih baik pada 
peserta didik. Pembelajara yang belajar lewat mendengar saja akan berbeda tingkat 
pemahaman dan lamanya ingatan bertahan, dibandngkan dengan pembelajar yang 
lewat melihat sekaligus mendengar. Media pembelajaran juga mampu 
membangkitkan dan membawa pembelajar ke dalam suasa rasa senang dan gembira, 
dimana ada keterlibatan emosional, dan mental. Tentu hal ini berpengaruh terhadap 
semangat mereka belajar dan kondisi pembelajaran yang lebih hidup yang nantnya 
bermuara kepada peningkatan pemahaman pembelajar terhadap materi ajar. 
 
METODE  
Menurut Hadari Nawawi (2007: 66), ada beberapa metode yang dapat 
digunakan dalam suatu penellitian, yaitu: metode deskriptif, metode eksperimen, 
metode historis, metode filosofis, sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak 
menggambarkan objek penelitian seperti apa adanya pada saat penelitian berlangsung 
maka metode yang digunakan yaitu metode deskriptif. Hadari Nawaei (2007: 67) 
mengatakan bahwa “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya”. Metode deskriptif 
dalam penelitian ini adalah pemecahan masalah mengenai peningkataan kemampuan 
menulis kalimat yang didektekan guru dengan media gambar dalam pembelajaran 
bahasa Indinesia di kelas I. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) yang dilakukan secara kolaborasi dengan teman sejawat. Menurut Susilo 
(2009: 16), penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru kelas 
atau sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan praktik dan proses pembelajaran. 
Menurut Arikunto (2009:3), penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama-sama. Selanjutnya 
menurut Kusumah (2010: 3), penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) 
melaksanakan, dan (3) merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif 
dengan tujuan memperbaiki kinerja guru, sehingga hasil belajar peserta didik dapat 
meningkat. Berdasarkan pendapat para ahli, aka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas (PTK) merupaka suatu penelitian yang dilaksanakan guru di dalam 
kelasnya sendiri untuk memperbaiki pembelajaran. Penelitian ini bersifat kolaboratif 
yang dialkukan secara kolaborasi dengan teman sejawat, karena penelitian tindakan 
kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru kelas atau sekolah tempat mengajar, 
dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses 
pembelajaran, dan teman sejawat bisa dijadikan observer. 
Subjek penelitian ini adalah: 1. Peserta didik kelas I Sekolah Dasar Negeri 15 
Kecamatan Siantan yang berjumlah 22 orang terdiri dari 11 orang putra dan 22 orang 
putri. 2. Guru atau peneliti yang mengajar Bahasa Indonesia 
Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat kegiatan yang dilakukan dalam 
siklus berulang. Empat kegiatan utama  yang ada pada siklus adalah (a) perencanaan, 
(b) tindakan, (c) pengamatan, dan (d) refleksi yang dapat digambarkan 3. 1 Siklus 
Penelitian Tindakan Kelas berikut ini. Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi 
Dwitagama (2010: 4),  
Suatu penelitian diperlukan teknik pengumpulan data yang eleven, agar dalam 
mengidentifikasi masalah maupun memecahkan masalah tersebut dapat tercapai 
dengan tingkat validitas dan rehabilitasi yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 
(objektif). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi: 
a. Teknik Pengumpul Data. Menurut Hadari Nawawi (2005:94), teknik observasi 
langsung adalah mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya 
langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi. 
Adapun alat yang digunakan untuk pengumpulan data pada teknik ini yaitu lembar 
observasib. Alat Pengumpul Data ; Lembar observasi peserta didik dan guru dan 
Lembar observasi adalah berupa format yang disusun sesuai dengan indicator yang 
akan diukur untuk mengamati peserta didik dan guru. 
Data yang berhasil dikumpulkan elalui pengamatan (observasi_ dan catatan 
lapangan akan dianalisis dengan menggunakan metode alur berkesinambungan Miles 
dan Hilberman (dalam Sugiyono 2009: 35). Jika ada data kuantitatif dipakai sebagai 
data pendukung, data dianalisis dengan perhitungan persentase. Menurut Sudjana 
(http://eprint/unidp/id) setelah data terkumpul selanjutnya dianalisis dengan teknik 
analisis logis dan menggunakan perhitungan persentase sebagai berikut: 
 
            
                              
                            
        
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Deskripsi hasil peelitian yang dapat peneliti uraikan dalam tahapan siklus-
siklus pembelajaran, untuk peningkatan kemampuan menulis kalimat yang 
didektekan guru menggunakan media gambar padda pembelajaran Bahasa Indonesia 
di kelas I Sekolah Dasar Negeri 15 Kecamatan Siantan yang berjumlah 22 orang 
terdiri dari 12 orang putra dan 10 orang putrid. Usaha meningkatkan kemampuan 
peserta didik dilakukan sebanyak dua siklus. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah penngkatan kemampuan 
peserta didik pada aspek menulis sesuai dengan gambar dan kalimat yang didektekan. 
Semua aspek tersebut terbagi dalam beberapa Indikator kinerja yang diperoleh dari 
observasi awal, siklus I sampai siklus II. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
perhitungan persentase (%). Sebelum melakukan tindakan pada siklus I, peneliti 
melakukan pengamatan awal pada tanggal 15 Februari 2013 untuk melihat proses 
pembelajaran menulis menggunakan gambar dan kalimat yang didektekan, serta 
menentukan baseline agar mempermudah melihat hasil yang tertuju pada peningkatan 
kemampuan menulis kalimat yang didektekan guru menggunakan media gambar pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas I. Pengamatan awal pada peserta didik kelas 
I berjumlah 22 orang sebagai berikut. 
 
Table  1 
Lembar Observasi Awal 
No Indikator Baseline 
Kemunculan Persentase 
1 Peserta didik mampu menulis kalimat pada 
sebuah gambar 
0 orang 0% 
2 Peserta didik yang mampu menentukan 
judul sesuai dengan gambar 
15 orang 68,18% 
3 Peserta didik yang mampu menuliskan 
huruf kapital dan tanda baca yang sesuai 
pada yang ditulis berdasarkan gambar 
6 orang 27,27% 
Rata-rata  31,81% 
 
Table  2 
Indikator Kinerja Guru Prasiklus 
No Indikator Kinerja Skor Keterangan 
1 2 3 4 
1 Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan RPP 
 √   Cukup 
2 Melakukan apersepsi  √   Cukup 
3 Menginformasikan tujuan 
pembelajaran 
  √  Baik 
4 Guru memberikan contoh menulis 
kalimat yang didektekan pada 
gambar dan kalimat yang 
didektekan/yang dibaca 
√    Kurang 
5 Guru meminta peserta didik 
mennetukan judul sesuai gambar 
√    Kurang 
6 Guru meminta peserta didik menulis 
huruf kapital dan tanda baca yang 
tepat pada berdasarkan gambar dan 
kalimat yang didektekan 
 √   Cukup 
7 Menugaskan peserta didik 
mengerjakan latihan berdasarkan 
gambar dan kalimat yang didektekan 
√    Kurang 
8 Melaksanakan refleksi  √   Cukup 
Rata-rata skor 1,62  
 
Hasil observasi dan evaluasi pada prasiklus dan siklus I dapat dilihat pada 
table berikut ini. 
Tabel  3 
Indikator Kinerja Peserta Didik Pada Siklus I 
No Indikator Baseline 
Kemunculan Persentase 
1 Peserta didik mampu menulis kalimat pada 
gambar dari kalimat yang didektekan 
16 orang 72,72 
2 Peserta didik yang mampu menentukan 
judul sesuai dengan gambar yang dilihat dan 
dari kalimat yang didektekan 
19 orang 86,36 
3 Peserta didik yang mampu menuliskan huruf 
kapital dan tanda baca yang sesuai pada 
yang ditulis berdasarkan gambar dari 
kalimat yang didektekan 
18 orang 81,81 
Rata-rata  80,29 
 
Peserta didik yang mampu menuliskan huruf kapital dan tanda baca 
yang sesuai pada yang ditulis berdasarkan gambar. 
Indikator ini dapat diukur menggunakan lembar observasi pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung dengan melihat kemampuan peserta 
didik menggunakan huruf kapital dan tanda baca yang benar dalam 
menulis sebuah. Pada siklus ini terjadi peningkatan dari baseline yaitu 
27,27% menjadi 36,36%. 
Tabel  4 
Indikator Kinerja Guru Siklus I 
No Indikator Kinerja Skor Keterangan 
1 2 3 4 
1 Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan RPP 
  √  Baik 
2 Melakukan apersepsi   √  Baik 
3 Menginformasikan tujuan pembelajaran   √  Baik 
4 Guru memberikan contoh menulis 
kalimat yang didektekan pada gambar 
dan kalimat yang didektekan/yang 
dibaca 
  √  Baik 
5 Guru meminta peserta didik 
mennetukan judul sesuai gambar 
  √  Baik 
6 Guru meminta peserta didik menulis 
huruf kapital dan tanda baca yang tepat 
 √   Cukup 
pada berdasarkan gambar dan kalimat 
yang didektekan 
7 Menugaskan peserta didik mengerjakan 
latihan berdasarkan gambar dan kalimat 
yang didektekan 
  √  Baik 
8 Melaksanakan refleksi  √   Cukup 
Rata-rata skor 1,62  
Hasil monitoring dan observasi pada pelaksanaan siklus II serta 
perbandingannya dengan hasil monitoring dan evaluasi pada siklus I dapat 
dilihat pada table  di bawah ini. 
Table 5 
 indkator Kinerja Peserta Didik pada SIklus II 
No Indikator Baseline 
Kemunculan Persentase 
1 Peserta didik mampu menulis kalimat pada 
sebuah gambar  
19 orang 90,90 
2 Peserta didik yang mampu menentukan 
judul sesuai dengan gambar yang sudah 
dibaca 
21 orang 95,45 
3 Peserta didik yang mampu menuliskan 
huruf kapital dan tanda baca yang sesuai 
pada yang ditulis berdasarkan gambar  
16 orang 72,72 
Rata-rata  86,35% 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian siklus I sampai dengan siklus II dapat dilihat pada table di 
bawah ini 
Hasil Indikator Kinerja Siklus I dan Siklus II 
No Indikator Baseline Siklus I Siklus II 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1 Peserta didik mampu menulis 
kalimat pada sebuah gambar 
0 orang 0 16 orang 72,72 19 orang 90,90 
2 Peserta didik yang mampu 
menentukan judul sesuai 
dengan gambar 
15 
orang 
68,18 20 orang 90,90 21 orang 95,45 
3 Peserta didik yang mampu 
menuliskan huruf kapital dan 
tanda baca yang sesuai pada 
yang ditulis berdasarkan 
gambar 
6 orang 27,27 8 orang 36,36 1 orang  72,72 
Rata-rata  31,81
% 
 66,66
% 
 86,35
% 
 Dapat digambarkan bahwa hasil dari pelaksanaan tindakan siklus I sampai 
dengan siklus II adalah sebagai berikut. 1. Peserta didik mampu menulis kalimat pada 
sebuah gambar. Dalam hal ini kemampuan peserta didik dituntut untuk menulis 
kalimat sesuai gambar, yaitu peserta didik dapat memaknai arti dari gambar yang 
diberikan, hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan mulai dari baseline 
yang hanya 0% kemudian padda siklus I menjadi 72,72% dan meningkat pada siklus 
II yaitu 90,90%. Peningkatan terjadi karena guru lebih mampu dalam menggunakan 
media gambar. Media gambar pada siklus I ukurang sangat kecil dan tidak berwarna 
namun untuk mengatasi masalah tersebut guru menggunakan media gambar yang 
lebih besar dan menarik serta dalam mendektekan suatu kalimat harus dengan tempo 
yang sesuai dengan kemampuan peserta didik dan dengan intonasi yang mudah sesuai 
dengan kemampuan peserta didik dan dengan intonasi yang mudah didengar peserta 
didik. 2. Peserta didik mampu dalam menulis huruf kapital dan tanda baca yang benar 
Dalam menulis salah satu aspek yang diperhatikan adalah huruf kapital dan tanda 
baca. Huruf kapital biasanya digunakan saat memulai kalimat, penulisan nama 
tempat, penulisan nama orang, dan masih banyak lagi. Kemudian tanda baca 
digunakan untuk memudahkan orang dalam memaknai tulisan. Seperti tanda koma(,) 
digunakan untuk menghubungkan kalimat, tanda titik (.) digunakan untuk mengakhiri 
kalimat dan seterusnya. Hasil observasi awal 27,27% pada siklus I menjadi 36,36% 
pada siklus II meningkat lagi 72,72%. Peningkatan ini terjadi karena peserta didik 
dibimbing cara penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang benar. Guru juga 
memberikan contoh sehingga peserta didik dapat menggunakan huruf kapital dan 
tanda baca yang benar dalam menulis menggunakan gambar.  3. Pada akhir 
pembelajaran guru memberikan evaluasi yaitu menulis kalimat yang didektekan guru 
gambar yang berbeda pada saat pembelajaran. Hasil peserta didik diberi penilaian 
sesuai dengan indicator kinerja yang ingin dicapai. Hasil peserta didik dapat dilihat 
pada lembar lampiran (terlampir). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan dari hasil penelitian peningkatan kemampuan menulis kalimat yang 
didektekan guru menggunakan media gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas I Sekolah Dasar Negeri 15 Kecamatan Siantan adalah sebagai berikut. 1. 
Perencanaan pembelajaran menggunakan media gambar dan kalimat yang didektekan 
guru pada pembelajaran Bahassa Indonesia tentang menulis mampu meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam menulis. 2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
gambar dan kalimat yang didektekan guru pada pembelajaran bahasa Indonesia 
tentang menulis terdapat peningkatan kemampuan peserta didik dalam menulis.3.  
Dengan menggunakan gambar dan kalimat yang didektekan guru pada pembelajaran 
bahasa Indonesia tentang menulis ada peningkatan kemapuan peserta didik dalam 
menulis kalimat yang didektekan guru dengan media gambar ada peningkatan pada 
saat siklus I 36,36% siklus II 72,72% meningkat 36,36%. 
 Saran 
Diharapkan kepada para pendidik untuk lebih mampu dalam menggunakan 
media pembelajaran dalam proses pembelajaran. Ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam proses pembelajaran yaitu:1. Guru hendaknya menggunakan 
gambar yang baik yaitu jelas dan menarik dalam pembelajaran menulis pada peserta 
didik kelas I pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 2. Peserta didik adalah pusatnya 
pembelajaran atau pembelajarannya harus berpusat pada peserta didik. 3. Media 
pembelajaran yang menarik dapat membantu peserta didik untuk lebih focus dalam 
belajar salah satunya menggunakan media gambar pada pembelajaran menulis mata 
pelajaran bahasa Indonesia. 4. Semua pihak memegang peranan penting dalam 
pembelajaran baik orang tua, masyarakat, dan juga sekolah. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Azirahma. 2009. Kemampuan Menulis Mampu. http://azirahma.blogspot.vom 
(doakses tanggal 18 Februari 2013) 
Hadari Nawawi. 2005. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gadjah Mada 
Erlangga 
http://eprint.undip.ac.id/24056/BABIII.pdf. Analisis Data Deskriptif (online diakses 
pada tnaggal 1 November 2013) 
Kusumah Wijayah, Dedi Dwitagama. 2010. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: 
Indeks. 
Mulyani Sumantri, Johar Permana. 1998/1999. Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: 
Universitas Terbuka. 
Rakim. 2010. Metode Penelitian Deskriptif. (online http://rakimypk.blogspot.com//) 
(diakses tanggal 10 Oktober 2013) 
Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif. Bandung: 
Alfabeta 
Suharsimi Arikunto. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara 
 
 
 
 
 
 
 
